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PERKEMBANGAN EKONOMIINDONESIA

DAN OUTLOOK 2020
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TO P 6 gIOba I 6. Brexit o 5. Isu Geopolitik
. Belum selesainya proses pengambilan ¢ terutama di Timur Tengah,
eco n o m lc keputusan keluarnya Inggris dari Zona menlmb.ulkan ketl.dakpast|an pada
Eropa memberikan ketidakpastian harga minyak dunia. . .
bagi ekonomi kawasan. ~ e 4. Moderasi Ekonomi

challenges in
the last 5 years:

o
1. Normalisasi Kebijakan
Moneter AS

pada 2018, menyebabkan volatilitas
di pasar keuangan negara-negara
berkembang.

Tiongkok & nCoV
outbreak

menyebabkan penurunan
pada permintaan global.

Rendahnya
Pertumbuhan
Ekonomi Eropa &
Jepang Yang
Persisten
Rendahnya
pertumbuhan ekonomi
negara maju
menimbulkan

hgmbatan dalam aspek
poduktivitas.

2. Perang Dagang

antara AS dan Tiongkok
berdampak terhadap
pelemahan pada perdagangan
global. 2



Fig. 1: Cumulative incidence in Mainland China: nCoV vs

# of cases

SARS
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Fig. 2: Cumulative deaths in Mainland China: nCoV vs SARS

=— Daath in mainiand China: nCol
— Death In mainland China: SARS

L S L

Mote: *T on fhe horizantal axs refers jo the date for the first confimeed incidence for
SARS (16 Nevembar 2003) and nCo' {8 Decambsar Z015], nespectively
Spuree: China Nafional Health Coammission, Word Health Onganizaton, CEIC and

Nermura Global Eeramics,

Moter T~ o e horizonal s refers ta e date for the: it confimed incidancs for
EARS (15 November 2003 and nCov (8 Docembar 2015), respactvely
Source: Crra Mational Health Commzsion, World Health U';ﬂl’l:ﬂlo“ CEIC and

Momura Global Economics:

bawah 5% di 2020:

*  UOB memperkirakan pertumbuhan ekonomi Tiongkok turun

Proyeksi berbagai institusi menunjukkan skenario dampak
Coronavirus outbreak dapat menekan pertumbuhan Tiongkok di

0,5— 1,0 pp jika wabah terjadi selama 6 bulan

*  Skenario Nomura: 3,9% -5,6%

* Skenario JP Morgan: 4,6% - 5,4%
* Skenario terburuk dari Enodo Economics, pertumbuhan

3,9% worst, lockdown berakhir Juni
4,2% worse, berakhir Mei

4,8% bad, berakhir mid April

5,3% less good, berakhir mid Maret

5,6% good, berakhir Feh

ekonomi Tiongkok jatuh ke bawah 3,7%

Sumber: IMF, Bloomberg, the Guardian, DW, UOB, Nomura, JP Morgan, diolah

16

14

12

10

Wabah Coronavirus diperkirakan akan memberi dampak ekonomi lebih besar dari SARS karena: 1)
ekonomi Tiongkok saat ini sudah berada dalam tren moderasi dan 2) lebih terintegrasi dengan global

Proyeksi baseline pertumbuhan ekonomi Tiongkok oleh IMF

14.3
Qutbreak SARS

6.1 5.0 -

Quthreak Coronavirus

CATATAN:

+ QOutbreak SARS: kontribusi PDB Tiongkok terhadap gobal 5% dan masih mampu tumbuh

* Qutbreak Coronavirus: Kontribusi PDB Tiongkok terhadap global 17% dan pertumbuhannya
menghadapi perlambatan

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
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Fundamental ekonomi Indonesia masih jauh lebih baik dibanding banyak negara besar
lain: Pertumbuhan ekonomi stabil, utang rendah, posisi rating membaik

0 18 71 Pertumbuhan PDB negara G-20 (%, yoy)
6’0 6’1 4 8 5,8 5’45 0
] ’ 3 4 3 3
4,0 ’ ’ 2,7 2, 2,2,3
2,0 0 2 [ 0 . 2;0 q.,7 7= 2,&,5 21% 5 1'%_,1 1,%.,3 1'{) a 1’41’0 1,3.,3 1,3_'2 1’3 03 ) avg. 2010-
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Sumber: WEO IMF *Est. 2019 menggunakan data WEO Januari 2020, kecuali untuk Argentina, Australia, Indonesia, Korea, Turki (data WEO Oktober 2019)

G-20’s Average Debt to GDP 2010-2019 (%) Sovereign Credit Rating Position from S&P (Selected G-20 Countries)

Arab Saudi mmm 99

s 2019 saatin

Turki T 31,4
Australia IEEE— 33 9

Korea 35,0 Tingkat utang Indonesia termasuk yang Upgraded VN

T‘O:\fkik 412‘77 . paling rendah dibanding negara-negara Meksiko
rika... I ,

e —— G-20 -> ruang kebijakan lebih luas bagi Indonesia
Argentina IEEEEEEEEEES———— 55 3 Indonesia
India DT 7,3

Inggris I 3/, ] Argentina
Kanada EE—— 37,1 Tiongkok
Perancis IEEEEEEE—— O/ ) :
AS  —— | ()3 5 Turki
Italia I ()7, Brazil
J e ) 30,5 .
S Afrika Selatan

Brazil EEEEEEEE—— 72 3 Downgraded
Jerman I 7/

0,0 50,0 100,0 150,0 200,0 250,0
Sumber: IMF Sumber: Bloomberg




pelemahan ekonomi global

Perekonomian Indonesia mampu tumbuh stabil di tengah

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (%, yoy)

Pertumbuhan PDB Menurut Pengeluaran 2019

5,049 (SR 10,625 TN
2,459 I -0,57% CN
3,259 [EEEETY -7.69% [,

Sumber: BPS

Di  tengah perlambatan  ekonomi  global,
fundamental ekonomi Indonesia masih stabil
ditopang oleh permintaan domestik.

Stabilnya konsumsi rumah tangga dan tingginya
konsumsi Lembaga Non Profit yang melayani Rumah
Tangga (LNPRT) karena adanya pemilu membuat
Indonesia mampu tetap tumbuh di tingkat 5 persen
pada tahun 2019.




Konsumsi dan Investasi masih menjadi penopang pertumbuhan
ekonomi Indonesia

KONSUMSI INVESTASI

0 PERTUMBUHAN o PERTUMBUHAN
57,9% e 32,3% e
’ 2015-2018 2019 ’ 2015-2018 2019
Kontribusi Konsumsi RT Kontribusi Investasi
& LNPRT terhadap PDB 5,00% 5, 16% terhadap PDB 5,60% 4,45%
Stabilitas konsumsi antara lain didukung oleh tingkat Prospek investasi ke depan masih sangat baik, ditandai dengan
inflasi yang terkendali. pembalikan pertumbuhan PMA ke arah positif & PMDN yang kuat.

Inflasi (% yoy) Pertumbuhan PMA &PMDN (% yoy)

361 19,2 21,3 25,3

20,6 ,

’ - ’ 18,3

"
14,9 . . .

8,3 8,6

88 7,2

®

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: BPS, BKPM



PERTUMBUHAN PDB 2019 MENURUT SISI PRODUKSI

Sektor manufaktur terkena imbas dari ekonomi global namun sektor-sektor jasa masih tumbuh baik

Sumber: BPS



Pengangguran (%)

Meningkatnya
kesempatan kerja

Kemiskinan (%)

Meningkatnya
kesejahteraan

Rasio Gini (%)
Menurunnya
ketimpangan

6,3 6,2
\6’1 5’9 ’
g 53 5,3
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
12,4 117
) 11,5 11'0 11,1 107
! 10,1 9.7
z 9,2
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
0,410 0,410 0,413 0,406 0,408
0,397 0,393

0,384  0.330

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Target tingkat
pengangguran di
tahun 2020

4,8% - 5,0%

Target tingkat
kemiskinan di
tahun 2020

8,5% -9,0%

Target Rasio Gini
pada tahun 2020

0,375-0,380




Sektor eksternal masih menjadi tantangan di tengah permintaan global yang lemah

Neraca Perdagangan (miliar dolar)

11,8

9,5 Defisit perdagangan selama 2019

didorong oleh defisit migas.

7,7

Secara kumulatif, defisit selama
tahun 2019 menurun dibandingkan
2018, didorong peningkatan surplus
neraca honmigas.

2015 2016 2017 2018 2019

I Migas mNonmigas =o—Neraca Perdagangan

Pertumbuhan 2016 2017 2018
(persen, yoy)

Ekspor -14,55 -3,44 16,28 6,65 -6,96

Pertumbuhan ekspor selama 2019
mencatatkan kontraksi, sementara
impor mengalami kontraksi lebih
dalam.

Penurunan defisit neraca
perdagangan diperkirakan akan
mengurangi Defisit Neraca Transaksi
Berjalan menjadi sekitar -2,7%
hingga -2,8% di 2019.

Impor -19,91 -4,93 15,73 20,21 -9,53

Sumber: BPS 9




Di tengah ketidakpastian global, APBN 2019 memiliki peran strategis dalam menjaga
stabilitas makroekonomi dan momentum pertumbuhan

MENJAGA PERTUMBUHAN MEMPERBAIKI
DAN STABILITAS EKONOMI PEMERATAAN & KEADILAN R®
*Menjaga daya beli masyarakat melalui stabilisasi harga ‘ *Dukungan program Pembiayaan Ultra Mikro (UMi)
*Dukungan belanja modal pemerintah untuk *Kebijakan afirmasi Dana desa untuk desa
infrastruktur tertinggal dan sangat tertinggal
*Memperkuat koordinasi fiskal, moneter, dan sektor riil *Program KUR untuk UMKM dan TKI
°_ 0
MENDORONG INVESTASI MEMPERKUAT SISI PERLINDUNGAN SOSIAL =2=
*Dukungan insentif pajak bagi dunia usaha: tax d *Kebijakan kenaikan indeks manfaat PKH
allowance dan tax holiday *Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) tepat
*Mempercepat proses restitusi pajak sebelel
«Mempercepat proses perizinan bisnis *Mendukung keberlanjutan jaminan kesehatan

nasional melalui kenaikan iuran o



hati-hati...
Prospek pertumbuhan global

....risiko tingagi...

Kondisi eksternal ke depan diperkirakan membaik namun tetap perlu

...diperlukan stabilitas domestik

2020 membaik, tapi....

Pertumbuhan PDB (% yoy)

7,4

Negara berkembang

5,4
4’4 4:6
Global yEs
3,1 © 3,334
’ 2,9 ot
Negara maju
1,71,6 1,6

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Sumber: IMF

Tekanan ekonomi

terjadi di banyak negara besar, a.l.:

e Pertumbuhan ekonomi Tiongkok
diperkirakan masih mengalami
moderasi dan berisiko turun di bawah
6% di 2020/2021

e Pertumbuhan ekonomi India menurun
dari sekitar 7-8% menjadi kisaran 4% di

2019
|

Tensi politik & isu lingkungan
Pemilu AS, social unrest, coronavirus

outbreak.
[

Ruang kebijakan semakin terbatas
di banyak negara: suku bunga acuan
rendah & utang publik tinggi.

& kebijakan kredibel...

Ekonomi masih harus
mengandalkan
kekuatan domestik.

Kebijakan ekonomi harus
terus disusun secara
antisipatif dan responsif.

Kebijakan fiskal dan
keuangan negara harus
terus memberi daya
dorong pada
perekonomian namun
tetap pruden.
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Berusaha & Daya Saing

Kemudahan Berusaha Daya Saing

Peringkat Ease of Doing Business 2020 Skor EODB
Indonesia
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Perbaikan signifikan ]
peringkat EODB Indonesia  Staghansi Tahun  Skor
D R S R > D A >
31 Tiongkok 2020 69,6
/ . 2019 68,2
63 India
70 Vietnam 2018 66,9
L Indonesia 2017 64,7
95 Filipina 2016 62,1
2015 59,2
124 Brazil

Sumber: World Bank

* Diperiode 2016 — 2018 (penilaian kinerja 2015 — 2017) peringkat EODB meningkat signifikan, didukung
implementasi reformasi struktural seperti subsidi BBM, perbaikan iklim investasi dan akselerasi
infrastruktur.

* Dalam 2 tahun terakhir peringkat EODB relatif stagnan, meski skor terus membaik,
mengindikasikan perlu implementasi reformasi yang lebih kuat.

* Reformasi ke depan harus menyasar pada penguatan sumber daya manusia yang selama ini
masih menjadi tantangan daya saing Indonesia.

Untuk lebih maju, Indonesia harus mengatasi tantangan struktural: Kemudahan

Skor Global Competitiveness Index 2019

. 5019 ot 1 dunia | Peringkat GCI
=——0=—Peringkat 1 dunia (Singapore 50 H
Indonesia
S
j [Institutions |
o el ITEEEEES :
I Innovation jf*========= Im‘rastructureI
: Capability/1 ———————
I
‘L _______
BUSIn§SS ICT Adoption
Dynamism
Market Size Mficroec?ho
mic Stability
: éna:ua Health 1
L__\Ls_e:n_ | I
F=Tdbour— 71 | Al
|
I Market : y kll :
I 4 Product T
Market

Reformasi struktural harus fokus pada hal-hal yang masih
menghambat daya saing: SDM (kesehatan, skills, pasar
tenaga kerja, inovasi), Institusi, Infrastruktur, Sistem
Keuangan
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Prioritas Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia untuk mewujudkan
transformasi Indonesia menjadi negara maju

()

Optimalisasi kerja sama dengan industri
[ )

Menciptakan generasi pekerja keras yang dinamis,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi

KEBIJAKAN TEROBOSAN

Super deduction untuk kegiatan vokasi & litbang
Dana Abadi untuk SDM dan Kebudayaan [

KIP Kuliah, Kartu Pra Kerja, Kartu Sembako. PERLINDUNGAN SOSIAL

Peningkatan akses masyarakat kurang
mampu pada kebutuhan dasar,

PENDIDIKAN kesehatan, dan pendidikan.

Peningkatan akses dan kualitas pendidikan
Pengembangan vokasi

Penguatan R&D

Peningkatan kualitas guru

Pengembangan sarana & prasarana sekolah. KESEHATAN

Pencapaian Universal Health Coverage
Prevalensi stunting
m' Perbaikan fasilitas kesehatan.

Optimalisasi bonus demografi
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